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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui bubungan keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal
dengan pengalaman persalinan pada ibu pascamelahirkan yang dilakukan di ruang Merpati
rumah sakit Internasional Bintaro. Metode penelitian yang digunakan deskriptif korelasi,
dengan instrumen penelitian berupa kuisioner. Sampel yang digunakan yaite ibu
pascamelahirkan sebanyak 38 responden. Hasil penelitian ini antara lain: 71% responden
- keikutsertaan dalam kelas antenatal baik, dan 66% responden yang mengikuti kelas antenatal
mempunyai pengalaman persalinan baik. Hasil penelitian yang didapat yaitu bahwa ada
hubungan yang bermakna antara keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan pengaiaman
persalinan pada ibu pascamelahirkan (p Value= 0,005), oleh karena itu peneliti berharap ibu
dapat mengikuti kelas antenatal guna mempersiapkan persalinannya.

Kata kunci: kelas antenatal, pengalaman persalinan.
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BAB
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses kehamilan merupakan salah satu peristiwa yang dilalui wanita untuk
mendapatkan keturunan. Tahap ini wanita dianggap menyempurnakan kehidupannya
sebagai seorang wanita. Kehamilan mempunyai konsekuensi yang harus dialami oleh
wanita hamil dengan segala perubahannya, baik perubahan fisik, psikologis, dan
perubahan sosial.

Wanita hamil akan menjalani perubahan fisik, psikolgis, dan perubahan
sosial. Bentuk perubahan fisik yang akan dialami antara lain: perubahan bentuk
tubuh seperti membesarnya panggul, payudara, dan perut. Perubahan ini dimulai dari
trimester pertama sampai dengan ketiga. Indera perasa juga mengalami perubahan
sensasi seperti penciuman yang lebih tajam dan sensitifitas yang tinggi terhadap bau.
Perubahan ini dapat menimbulkan perasaan mual serta terjadi muntah, hal ini
disebabkan juga karena adanya perubahan hormonal. Selama trimester pertama
wanita mungkin mempunyai minat yang menurun dalam hubungan seks karena mual,
muntah, dan keletihan (Potter & Perry, 1997/2000).

Perubahan lain yang dialami wanita hamil yaitv perubahan psikologis.
Perubahan psikologis yang dialami seperti menununnya keinginan seksual sclama
kehamilan adalah hal yang wajar (Potter & Pemy, 1997/2000). Perasaan cemas yang
berlebihan dan mudah tersinggung, rasa percaya dirt yang tinggi atau sebaliknya,
serta merasa rendah diri karena kehamilannya merupakan contoh dari perubahan

psikologis yang dialami wanita hamil. Perasaan cemas yang dialami dapat

!
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bermacam-macam, mulai dari cemas menghadapi masa kehamilan, menghadapi
persalinan, dan cemas menghadapi proses setelah melahirkan.

Kehamilan ibu juga membawa perubahan pandangan dari keluarga dan
masyarakat, dalam hal ini terjadi perubahan sosial. Pandangan masyarakat terhadap
kehamilan dapat berupa respon positif seperti menganggap pasangan suami istri
sudah berhasil menghasilkan keturunan, namun sebaliknya dapat pula berespon
negatif seperti menganggap suatu keharnilan adalah aib bila kehamilan ini terjadi di
luar ikatan pemikahan. Doenges pada 1994/2001 menjelaskan bahwa respon dari
anggota keluarga dan masyarakat dapat bervariasi mulai dari positif dan mendukung
sampai dengan disfungsional.

Perubahan yang dialami selama masa kehamilan dan menghadapi proses
persalinan memerlukan persiapan baik fisik, psikologis, dan sosial. Salah satu cara
menghadapi persalinan dapat dilakukan melalui kelas antenatal. Dalam kelas
antenatal pendidikan yang diajarkan antara lain: prosedur dan tanda-tanda persatinan,
metode untuk mengurangi rasa nyeri pada persalinan, ASI eksklusif, perawatan bayi
baru lahir, perawatan payudara, dan pijat bayi. Seorang konselor atau instruktur yang
berpengalaman akan mel_'lgarahkan dan memberikan pendidikan tentang hat di atas.

Pemberian arahan dan pendidikan pada wanita hamil untuk menghadapi
kehamilan dan persalinan akan mempengaruhi persepst serta pengalaman ibu baik
saat masa kehamilan, proses persalinan, maupun pengalaman ibu setelah menjalani
persalinan. Pengalaman dapat diartikan sebagai sesvatu yang pemah dialami, dalam
arti melihat, mendengarkan, merasakan, dan mmelakukan dengan melibatkan
pancaindera sehingga kita dapat mengetahuwi, memahami, menganalisis, mengulangi,
bahkan melaksanakan kembali di kemudian hari karena hal ini sudah ada dan

melekat dalam pikiran kita. Pengalaman yang ibu alami akan mempengaruhi persepsi
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tentang kehamilan serta persalinan sehingga dapat mempengaruhi persepsi dan
pandangan pada kehamilan berikutnya.

Persepsi dan pandangan pada kehamilan yang berbeda banyak peneliti
dapatkan dari ibu-ibu pascamelahirkan terutama di ruang Merpati rumah sakit
Internasional Bintaro. Pengalaman persalinan yang siap dan menyenangkan
dirasakan ibu sebagai suatu pengalaman yang tidak untuk ditakuti. Pada kehamilan
pertama jika pengalaman kehamilan dan persalinan dirasakan menyenangkan dan
siap, sangat mendukung ibu untuk mempersiapkan kehamilan kedua dan seterusnya
tanpa cemas memikirkan proses yang harus dijalani. Kelas antenatal yang diikuti
akan membantu ibu dalam menghadapi proses kehamilan dan masa persalinan.

Pengalaman peneliti selama berinterakst dengan klien pascamelahirkan
menemukan adanya perbedaan pada ibu yang mengikuti kelas antenatal dan yang
tidak mengikuti kelas antenatal dalam menghadapi masa kehamilan dan proses
persalinan, seperti pada ibu yang mengikuti kelas antenatal psikologis yang tampak
lebih tenang saat proses persalinan tiba. Ibu sudah mengetahui apa yang harus
dilakukan dan apa yang dipersiapkan saat menuju proses persalinan. Belum adanya
pengetahuan tentang proses persalinan, ferutama pada ibu dengan kehamilan pertama
sangat mempenganhi proses persalinan, hal ini tampak saat tanda persalinan muncul
ibu mengalemi kecemasan. Kecemasan ateu kepanikan yang dialami ibu salah satu
penyebab tidak adanya kesiapan ibu dalam menghadapi proses persalinan yang dagpat
diantisipasi inelalui kelas antenatal.

Peneliti menemukan pengalaman yang terbentuk setelah menjalani proses
persalinan pada ibu yang mengikuti kelas antenatal Jebih menyenangkan dan lebih
siap dibandingkan pada ibu yang tidak mengikuti kelas antenatal, Pengalaman ini

dibutuhkan untuk memotivasi ibu yang akan menjalani proses kehamilan berikutnya
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sehingga tidak akan muncul trauma atau ketakutan berlebihan terhadap suvatu
kehamilan. Pengalaman dan kesan setelah menjalani persalinan akan mempengaruhi
kehidupan ibu berikutnya.

Pengalaman persalinan yang dialami ibu akan mempengaruhi kehidupan ibu
selanjumya, hal ini sangat berhubungan dengan persiapan ibu menuju persalinan
yang dapat dilakukan dengan mengikuti kelas antenatal. Penefitian yang dilakukan
telah membuktikan bahwa keikutsertaan ibu datam kelas antenatal akan
~ mempengaruhi pengalaman persalinan ibu pascamelahirkan.melihat pentingnya kelas
antenatal penting kiranya kita untuk mengetahui hubungan kelas antenatal dengan
pengalaman persalinan, berdasarkan fenomena ini peneliti tertarik ubtuk mengetahui
gambaran hubungan persalinan dengan pengalaman persalinan pada ibu

pascamelahirkan.

B. Masalah Penelitian

Kestapan ibu menuju proses persalinan harus dipersiapkan selam masa
kehamilan. Kelancaran dan ketenangan dalam proses persalinan akan memberikan
pengalaman yang berkesan. Hal ini dapat diantisipasi dengan keikutsertaan ibu dalam
kelas antenatal sehingga pengalarnan persalinan yang didapat adalah pengalaman
persaliman yang baik. Kenyataannys kelas antenatal akan memberikan ibu

pengalaman persalinan yang baik.

C. Tujuan Pepelitian
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan mengetshui hubungan antara keikutsertaan ibu dalam

kelas antenatal dengan pengalaman persalinan pada ibu pascamelahirkan.
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2. Tujuan khusus
Penelitian bertujuan untuk mengidentiftkasi:
a. Pengalaman ibu pascamelahirkan yang mengikuti kelas antenatal,
b. Keikutsertaan ibu hamil terhadap kelas antenatal.

¢. Hubungan kelas antenatal terhadap pengalaman persalinan.

D. Manfaat Penelitian

1. Pemberi Pelayanan Kepe;z_:w_atan
Pemberi pelayanan keperawatan mampu membimbing dan memberi
pengetahuan tentang inasa kehamilan dan proses persalin ibu menjalani masa
kehamilan dan proses persalinan sehingga pengalaman persalg bik diperoleh
ibu.

2. Penerima Pelayanan Keperawatan
ibu hamil dapat mengetahui. dan memahami tentang pentingnya kelas
antenatal serta hubungannya dengan pengalaman persalinan.

3. Penelitian yang akan datang
Hasil penelitian ini di kemudian hari dapat menjadi rujukan untuk melakukan
dan mengembangkan penelitian tentang kelas antenatal atau penelitian lain

yang berhubungan penelitian antenatal.
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BAB Il
STUDI KEPUSTAKAAN
A. Teori dan Konsep terkait
1. Persalinan

Persalinan adalah proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan uri) yang telah
cukup bulan atau dapat hidup di luar kandungan melalui jalan lahir atau melalui jalan
- lain, _dengaq atau tanpa _bantuan (Manua_ba, 1999). Fa_rrer pada 1996QOOI
menjelaskan bahwa persalinan merupakan proses untuk mendorong keluarnya hasit
pembuahan (yaitu janin yang viable, plasenta, dan ketuban) dari dalam uterus lewat
vaginz ke dunia luar. Persalinan dapat disimpulkan merupakan proses keluarnya
janin yang diikuti oleh keluarnya plasenta dari dalam uterus melalui jalan Iahir
ataupun jaian lain. Proses persalinan ini akan melewati beberapa tahap atau fase.
Tiap tahap atau fase mempunyai persiapan serta masalah yang berbeda,

Tahap pertama yaitu kala I yang merupakan tahap awal dari proses
persalinan. Tahap ini dimulai dari kontraksi persalinan (his) pertama sampai
pembukean (dilatasi servik) lengkap (10cm). Perasaan cemas mulai dialami ibu
karena saat ini dimulainya rasa mules. Rasa mules ini merupakan salah satu tanda
persalinan, selain tanda lain misalnya: rasa tidak nyaman pada vagina, lendir darah
mulai keluar, atau hanya fiek-flek coklat. Ibu yang menjalani kelas antenatal sudah
diperkenalkan tanda-tanda ini saat mengikuti kelas. -

Masalah yang harns diantisipasi pada tahap awal ini antara lain kesiapan
emosi dan fisik baik ibu maupun suaminya terhadap persalinan serta kemampuan
koping ibu serta suami (Doenges, 1994/2001). Dalam kelas antenatal ibu

mendapatkan pengetahuan tentang perubahan emosi yang terjadi. ketakutan akan
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kemampuan mengendalikan pemafasan dan atau teknik relaksasi merupakan masalah
yang juga dihadapi ibu dalam tahap ini. Pendidikan dalam kelas antenatal teratama
dalam sesi kelas senam hamil sudah mengajarkan hal ini,

Hal lain yang diingatkan dalam kelas antenatal antara .lain ibu dianjurkan
untuk datang ke rumah sakit atau klinik dalam trimester ketiga atau kehamilan aferm
saat his sudah mulai teratur dan atau mulainya keluar lendir darah atau cairan bening
{(ketuban). Ibu yang sudah dipersiapkan saat kelas antenatal untuk melewati tahap
pertama dari proses persalinan akan memberikan pengalaman berbeda dengan ibu
yang tidak mengikuti kelas antenatal. Pengalaman yang dirasakan tentu akan berbeda
pada tiap tahapnya.

Kala II atau tahap kedua dari proses persalinan yaitu fase pengeluaran. Fase
ini dimulai dari pembukaan dilatasi servik lengkap sampai lahirnya bayi. Salah satu
tanda pada tahap ini yaitu rasa ingin mengeian secara involunter selama kontraksi
atau his.

Respon emosional yang dialami dapat berupa perasaan tenang, cemas, bahkan
panik. Ketidakmampuan melalukan dorongan untuk mengelvarkan bayi saat his
dapat menimbulkan perasaan kehilangan kontrol terhadap keadaan saat ini. Hal ini
sﬁdah dapat diantisipasi dalam kelas antenatal dengan cara pemberian materi tentang
teknik mengejan dan teknik relaksasi. Teknik pengalihan nyeri dan kontrol cara
mengejan terjadi pada tahap ini. Ibu yang panik akan mengejan tanpa mengikuti
instruksi atau bahkan tidak mengejan tapi berterigk. Materi yang diajarkan dalam
kelas antenatal antara lain: mengajarkan teknik mengejan, kapan waktu ibu harus
mengejan dan beristirahat, serta bagaimana mengendalikan dan mengalihkan nyeri.
Ibu yang mengikuti kelas antenatal kemudian menerapkan pada proses persalinannya

tentu akan lebih lancar melewati tahap kedua.
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Tahap ketiga pada proses persalinan yaitu kala Il yang merupakan tahap
pengeluaran plasenta. Tahap ini dimulai setelah keluamya bayi sampai dengan
pelepasan dan pengeluaran plasenta. Rasa nyeri baik karena his atau proses
pengeluaran bayi mulai beﬂcurang.

Rasa nyeri ini berkurang saiah satunya karena faktor fisik dan psikologis
yang dirasakan. Keletihan yang mulai dirasakan ibu serta rasa senang dan puas
terhadap proses persalinan. Saat ini konsentrasi ibu bisa lebih tertuju pada diri sendiri
_ atau lebih pada bayinya.

Siap atau tidak ibu dalam melewati proses ini dapat diantisipasi lewat
keikutsertaannya dalam kelas antenatal saat kehamilannya. Pada ibu yang siap
terhadap proses persalinannya konsentrasi pascamelahirkan lebih tertuju pada
bayinya, misainya: inisiasi menyusui dini (IMD) langsung dilakukan. Ibu yang tidak
mengikuti kelas antenatal dan tidak siap melewati proses persalinan biasanya pada

tahap ketiga ini ibu lebih konsentrasi pada diri sendisi.

2. Kelas Antenatal

Antenatal adalah periode sebelum kelahiran, mulai dari pembuahan hingga
terjadinya kelahiran (Brooker, 1996/1997). Nolan pada 1998 menjelaskan bahwa
dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan pada orang dewasa
melalui kelas antenatal akan membantunya dalam menjalankan peran sebagai orang
tua dan pengasuh anak. Jadi kelas antenatal adalah kelas selama masa kehamilan,
sebelum proses persalinan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
menghadapi peran barunya sebagai ofang tva dan pengasuh anak,

Peran baru yang dihadapi ibuv memeriukan dukungan dan bantuan untuk

menghadapinya. Salah sate yang dapat membantv menghadapinya adalah dengan
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mengikuti kelas antenatal. Kelas antenatal ini dilakukan setelah peserta kelas
melakukan kunjungan antenatal. Peserta kelas antenatal terdiri dari ibu hamil dan
suaminya. Peserta yang akan mengikuti kelas antenataj harus menyiapkan waktu
khl_.!s_us_unmk menjalankan kegiatan ini.

Kegiatan yang dilakukan di kelas antenatal akan dipimpin oleh seorang
konsefor atau edukator. Latar belakang pendidikan atau profesi edukator dapat
bermacam-macam. Seorang ibu yang berpengalaman melahirkan, bidan, perawat,
atau psikoterapis dapat menjadi seorang konsclor atau edukator di kelas antenatal.
Seorang edukator membutuhkan pengetahuan tentang kehamilan, proses persalinan,
dan parenting (Mezirow, 1983 dalam Nolan, 1998). Pengetahuan yang dimiliki
edukator akan membantu peserta kelas antenatal untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi.

Kelas antenatal yang diikuti oleh ibu hamil ini mencakup: antisipasi masalah
selama kehamilan, persalinan dan periode setelah melahirkan, penyuluhan dan
pendfdikan kehamilan serta cara mengatasi masalah-masalah selama kehamilan.
Edukator memberikan dukungan terhadap masalah-masalah sosial dan psikologis
yang dihadapi (Farrer, 1996/2001), diberikan di kelas ini termasuk persiapan fisik
dan psikologis selama masa kehamilan dan proses persalinan.

Persiapan fisik yang dibutuhkan masa antenatal dapat dilakukan dengan
pendidikan kesehatan antenatal yang dilakukan melalui kelas antenatal. Pendidikan
antenatal merupakar bagian terpenting pada asuhan matemitas dan setiap orang yang
terlibat memiliki tanggung jawab untuk melanjutkan pendidikan ini (Farrer, 1996/
2001). Pendidikan kesehatan antenatal yang dilakukan antara lain tentang: nutrisi
untuk ibu hamil dan bayinya, perawatan payudara, ASI ekslusif, perilaku hidup sehat

selama masa kehamilan, nyeri pada persalinan dan penanganannya, sampai kegiatan
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seksual selama kehamilan. Segala masalah fisik yang dihadapi selama masa
kehamilan dan menuju proses persalinan akan menyebabkan pula timbulnya masalah
psikologis.

Masalah_psikologis Yyang dialamt oleh peserta kelas.antenatal dapat diatasi
dengan cara: memberikan bimbingan tentang manajemen stress, penanganan cemas,
sistem pendukung (support system), serta bimbingan perencanaan keluarpa.
Dukungan psikologis dari konselor kelas antenatal berperan penting dalam
- membangun kepercayaan diri peserta kelas aritenatai. Kepercayaan diri yang yang
didapatkan dari dukungan kelas antenatal ini yang akan membantu mereka melalut
proses kehamilan dan masa persalinan dengan lancar. Dukungan psikologis yang di
dapat di kelas antenatal akan memberikan bimbingan dan arahan pada ibu yang akan
mempunyai bayi yang diberikan oleh pakar di bidangnya (Zahazan, 2007).

Persiapan secara fisik dan psikologis yang dilakukan di kelas antenatal sangat
membantu peserta kelas, termasuk juga pada peserta kelas yang mengetahui
sebelumnya bahwa kelahiran bayi mereka tidak dapat secara normal pervaginam.
Pendidikan pada peserta kelas ini sedikit berbeda. Perasaan kecewa akan menjadi
reaksi awal pada sebagian kasus, dengan bantuan kelas antenatal peserta dibantu
untuk secara perlahan memahami dan menerima alasan kenapa tidak dapat
melahirkan pervaginam.

Kelas antenatal yang khusus untuk peserta yang melahirkan Izedah Caesar
sangat memberikan dukungan pada peserta kelas antenatal dalam menghadapi
permasalahan dan stress menuju persalinan. Kegiatan pada kelas ini hampir sama
pada kelas antenatal yang biasa, namun lebih banyak menekankan pada pendidikan

yang mengarahkan pada masalah psikologis karena peserta kelas ini biasanya lebih
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terfokus memikirkan masalah setelah menjalankan pembedahan serta risiko yang
mungkin dialami baik oleh ibv maupun bayinya.

Kelas akan membutuhkan alat bantu atau media dalam melakukan kegiatan
belajar. Mcdia_yang digunakan pada kelas antenatal tradisional hanya menggunakan
metode ceramah dan diskusi. Enkin pada 2000 menjelaskan bahwa media yang
" digunakan pada kelas antenatal modern adalah buku, leaflet, majalah, dan video.
Metode memberikan pendidikan lain yang dapat digunakan antara lain: diskusi,
bermain peran (roll play), dan praktik laboratoriuni_. Kelas antenatal harus
memberikan dan mencontohkan pengalaman dan praktik yang lebih nyata pada

peserta kelas antenatal (Rogers, et, al, 1996 dalam Nolan, 1998).

Frekuensi kelas antenatal secara teoritis tidak dijelaskan namun dalam Nolan
pada 1998 menjelaskan bahwa setiap sesi kelas antenatal memberikan pengalaman
dan pengetahuan yang berbeda-beda, schingga penting kiranya bagi pasangan untuk
mengikuti setiap sesi yang diadakan. Peneliti menemukan bahwa kelas antenatal
akan memberikan materi yang berbeda pada tiap minggu, sebagai contoh minggu
pertama tentang tanda-tanda persalinan, minggu kedua tentang manajemen nyeri dan
teknik relaksasi, minggu ketiga tentang teknik mengejan, minggu keempat tentang
ASI eksklusif, dan seterusnya. lbu dianjurkan untuk mengikuti kelas antenatal
minimal 4 kali dalam satu bulan agar ibu mendapatkan paling tidak setengah dari

semua materi yang disampaikan dalam kelas antenatal.
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BAB HI
KERANGKA KERJA PENELITIAN
A. Kerangka Konsep |
| Penélhi ingin mendapatkan gambaran .hubungan keikutsertaan ibu dalam
kelas antenatal dengan pengalaman persalinan. Berdasarkan studi kepustakaan dapat

digambarkan kerangka konsep sebagai berikut:

Kelas ! Persiapan |
antenatal '

pm————

: variabel yang diteliti . G variabel yang tidak diteliti

Kerangka di atas dapat dijelaskan bahwa keikutsertaan ibu dalam kelas
antenatal membantu ibu mempersiapkan persalinan. Proses persalinan yang ibu
lewati akan memberikan pengalaman. Hasil dari pengalaman yang didapat yaitu
pengalaman baik dan pengalaman buruk. Area pada penelitian ini menggambarkan

hubungan keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan pengalaman persalinan,

B. Hipotesa (Ha)
Ha : ada hubungan yang bermakna antara keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal

dengan pengalaman persalinan.

12
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Variabel Definisi Cara Ukur | Alat nkur Skala ukor | Hasil ukar
Operasioanl
Dependen L .
Pengalaman Gambaran atau | Membuat . | Kuisioner Nominal Responden akan
Persalinan persepsi ibu-ibu | perlanyaan pada tabel 2 menilaj
yahg telah yung . | pcngalﬁman
mengikuti kelas | dilengkapi persalinan batk
antenatal yang | pilihan bila nilainya >
diungkapkan Jjawaban, 72 (mean), dan
pascamelahirkan | responden pengalaman
akan memilih buruk bila
jewsahan yang nilainya < 72
sesuai {mcan) pada
label 2 di
kuisioner.
Independen
Kelas Tingkat Membuat Kuisioner MNominal Responden akan
anlenalal partisipasi ibu pertanyaan pada tabel 1 menilai tentang
dalam kelas yang keikutsertaannya
antenatal dilengkapi dalam kelas
pilihan antepatal baik
jawzban, bila nilainya >
responden 12 (nilai mean),
akan racmilih dan kurang bila
jawaban yang nilainya < 12
sesuai. (nilai mean)
pada tabel 1 di
kuisioner.
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BABIV

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. D_esain- Pen-elilia‘n

Penelitian ini menggunakan desain peneiitian deskriptif korelasi yaitu studi
yang menggali interlasi antara variabel minat tanpa intervensi aktif dari peneliti
(Potter & Perry, 1997/2000). Tujuan penelitian ini vntuk mengetahui hubungan
keikutsertaan ibu hamil pada kelas antenatal dengan pengalaman persalinan yang
dialami. Cara yang digunakan yaitu dengan mengajukan sejumlah pertanyaan dalam

kuesioner pada ibu pascamelahirkan.

B. Populasi dan Sampel

Responden dalam penelitian ini adalah klien dengan kriteria:

a) Ibu pascamelahirkan secara spontan baik dengan bantuan vakum atavpun [LA.

b) Ibu pascamelahirkan baik yang masih dirawat diruang Merpati RS Internasional
Bintaro dan ibu-ibu yang masih dalam pemantavan ASI Eksklusif,

¢) Ibu yang melahirkan anak pertama dan kedua.

d) Tidak cacat fisik dan tidak mengalami ganggnan jiwa.

Pemilihan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara purposive
sampling, yaitu dengan menyeleksi elemen untuk menjadi sampel berdasarkan
pertimbangan subjektif tertentu. Nursalam pada 2003 menjelaskan tentang rumus
untuk menentukan jumleh sampel yang akan diambil. Penelitian ini mengambil

sampel sebanyak 39 orang dengan rumus:

14
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n=27% 1en X pPXxq
d2
n : jumlah sample

1-a  :derajat kepercayaan

Zyon 1,96
p : perkiraan proporsi ibu yang mengikuti kelas antenatal
d : presisi mutlak 10%

 Peneliti menemukan data jum!ah kunjungan ANC di poli kebidanan RS Internasional
Bintaro pada Maret 2008 sebanyak 264 kunjungan oleh ibu yang hamil diatas 30
mingpu pada kehamilan anak pertama dan kedua. Dafiar hadir kelas antenatal pada

Maret 2008 yang diambil dari RS Internasional Bintaro sebanyak 239 kunjungan.

Maka dapat disimpullkan:
p= 239

264
p= 09

Studi pendabuluan (pilot study) yang juga dilakukan peneliti pada 16 maret 2008
menemukan 9 dari 10 ibu pascamelahirken spontan di RS. Intermasional Bintaro

telah mengikuti kelas antenatal selama masa kehamilan.

p= 9 p=10
0,1
maka didapat jumlah sampel:

n=(1,96)* x (0,9) x (0,1)

©,1°
n =34, 57 =35 orang di tambah 10% bila responden tidak bisa atau berhalangan

jadi sampel yang diambil 39 orang.
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Penelitian telah dilaksanakan di ruang Merpati rumah sakit Internasional
Bintaro Tangerang. Peneiliti memilih lokasi tersebut karena tersedianya kelas
antenatal di rumah sakit tersebut, karena tidak semua rumah sakit memiliki fasilitas
tersebut. Waktu pcn__elitian akan berlangsung selama s_ebulan.lDi_mulai mggal 2

sampai dengan 31 Mei 2008.

C. Etika Penelitian

. Etika penelitian mempa.kaﬁ sekumpulan prinsip dan nilai- yang merupakan
peraturan tidak tertulis yang harus digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk
menjamin kerahasiaan identitas responden, melindungi dan menghormati hak-hak
responden. Penelitian dilakukan melalui prosedur sesuai dengan instansi tempat akan
dilaksanakannya penelitian. Penelitian ini telah diketahui dan disetujui dari institusi
yang bersangkutan dengan terkabulnya permohonan izin pada institusi tempat
penelitian akan dilakukan, sehingga penelitian ini sudah dapat dilaksanakan.

Salah satu etika dalam penelitian yaitu inform consent, diberikan pada
responden dengan penjelasan mengenai judul, maksud dan tujuan penelitian, peran
serta responden, dan manfaat hasil penelitian. Responden juga diberitahu bahwa
penelitian ini tidak membahayakan dan merugikan responden. Peneliti juga
menjamin kerahasiaan identitas responden, data digunakan hanya untuk pengolahan
data dan apabila penelitian telah selesai maka data-data tersebut dimusnahkan.

Calon responden yang sudah memahami tentang penelitian dan setuju untuk
menjadi responden melakukan penandatanganan lembar persetujuan (inform
consent). Calon responden yang tidak menghendaki ikut dalam penelitian tidak dapat
dipaksakan. Penandatanganan surat persetujuan telah dilakukan dalam keadaan

tenang, cukup wakiu dan tidak ada unsur paksaan,
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Peneliti membagikan fembar kuisioner kepada responden serta menjelaskan
cara pengisiannnya. Peneliti memberikan kesempatan kepada responden untuk

bertanya saat mengalami kesulitan saat mengisi kuisioner. Kuisioner yang sudah

diisi, dikumpulkan untuk dilakukan analisis. _

D. Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuisioner dalam pengumpulan

_ data. Peniliti membua_t'serangl-min pertanyaan yang mengacu pada kerangka konsep

penelitian. Kuisioner pada tabel 1 memuat 14 pemnyataan seputar keikutsertaan ibu
dalam kelas antenatal, terdiri dani 9 pemyataan positif yaite nomor: 1, 3, 5, 6, 8, 9,
12, 13, 14 dan 5 pernyataan negatif yaite nomor: 2, 4, 7, 10, 11. Tabel 2 memuat 11
pemnyataan tentang pengalaman persalinan yang ibu alami yang terdiri dari: 7
pernyataan positif yaitu nomor: 1, 3, 4, 5, 9, 10, 11 dan 4 pemyataan negatif yaitu
nomeor: 2, 6, 7, 8.

Modifikasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengubah bahasa
dalam pertanyaan sehingga kuisioner menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami.
Pengisian jawaban ofeh responden dilakukan dengan memberiklan tanda cheklist (¥)
pada kolom yang dianggap sesuai. Penilaian pada tabel 1 untuk pemyataan positif:
nilai 1 untuk jawaban ya, nilai 0 untuk jawaban tidak sedangkan untuk pemyataan
negatif: nilai 1 untuk jawaban tidak, nilai 0 untuk jawaban ya. Pemberian nilai pada
tabel 2 disesuaikan dengan pilihan jawaban yang responden isi.

Peneliti terlebih dahulu sudah melakukan uji kuisioner pada responden lain
yang memilki kriteria yang sama dengan responden. Uji coba yang telah dilakukan
bertujuan untuk mengetahui pemahaman subjek terhadap isi pertanyaan. Perbaikan

pertanyaan pada kuisioner tidak ditemukan pemyataan yang tidak dimengerti atau
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kurang jelas, namun kurangnya petunjuk pengisian yaitu dengan checklist tidak
terdapat dalam lembar kuisioner. Responden yang telah mengikuti uji coba ini tidak

diikutsertakan lagi dalam pengumpulan data penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan dilakukan di RSIB dengan prosedur sebagai
berikut :Setelah proporsal penelitian disctujui oleh pcmbirnbing, peneliti mengajukan
surat permohonan untuk membuat surat keterangan ijin pelaksanaan kepada pihak
FIK UI pada tanggal 2 Mei 2008 untuk melaksanakan penelitian di ruang Merpati
rumah sakit Internasional Bintaro. Peneliti menyerahkan surat permohonan ijin ke
RS. Intemasional Bintaro, khususnya ruang Merpati untuk metfakukan penelitian
yang dimulai tanggal 10 Mei 2008. Peneliti sudah menentukan calon responden yang
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, kemudian menemui dan memperkenalkan diri
kepada calon responden agar terbina hubungan saling percaya. Peneliti menjelaskan
kepada calon responden tentang tujuan penelitian, prosedur penelitian, dan hak-hak
responden selama berlangsungnya penelitian. Calon responden yang mengerti dan
setuju diminta untuk menandatangani lembar persetujuan (informed conseni),
Peneliti membagikan dan memberi kesempatan untuk mengisi lembar kuisioner
kepada responden kemudian mengumpulkan kuisioner yang telah diisi oleh
responden untuk kemudian diolah dan dianalisis. Mengecek ulang kuisioner yang
telah diisi agar tidak ada pernyataan yang tidak diisi. Setelah dilakukan pengecekan
ulang ditemukan 1 kuisioner yang tidak lengkap jawabannya, sehingga kuisioner
tersebut diabaikan.
Penelitian ini diadakan di ruang nifas/ kebidanan rumah sakit Internasional

Bintaro, pada ibu yang telah melewati masa atau proses persalinan secara spontan
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khususnya pada ibu yang selama kehamilannya mengikuti kelas antenatal. Penelitian
ini juga ditujukan pada responden yang melahirkan anak pertama dan anak kedua,
sebisa mungkin peneliti mengambil responden yang masih dirawat di ruang nifas/
kebidanan. Menghadapi kem_iala jumlah kelahiran secara normal yang bglum
memenuhi jumlah responden, maka peneliti akhimya menambahkan sisa responden
dari ibu pascamelahirkan yang masih dalam pementauan ASI ekslusif. Pengisian
kuisioner pada responden ini dilakukan saat ibu melakukan kontro! pascamelahirkan.
Responden yang diteliti adalah sebanyak 39 orang, namun kuisioner yang memenuhi

syarat dalam penghitungan penelitian ini hanya sebanyak 38 kuisioner.

FE. Pengolahan dan Analisis Data
1. Analisis Univariat

Tujuan dari analisis univariat atau deskriptif yaitu menjelaskan karakteristik
dari masing-masing variabel. Penelitian ini mempunyai 2 variabel yaitu pengalaman
persalinan dan kelas antenatal. Pada analisis univariat dilakukan scoring yang
disesvaikan dengan pemyataan. Pemyataan yang dibuat harus di ubah menjadi data
berbentuk pilihan (koding). Analisis univariat yang digunakan peneliti yaitu

prosentase dan distribusi frekuensi (distribusi normal).

2. Analisis Bivariat i

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan 2 variabel atau lebih
dengan mengpunakan uji hipotesis. Analisis bivariat terdiri dari hipotesis kerja dan
hipotesis alternatif. Analisis bivariat mempunyai 2 sisi, terdiri dari one tail dan fwo
tail. Penelitian ini mempunyai 2 variabel yaitu pengalaman persalinan dan kelas

antenatal. Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis bivariat.
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Variabel yang ada dalam penelitian ini merupakan variabel-variabel kategorik

sehingga jenis uji yang digunakan yaitu uji Chi-square.
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BABYV

HASIL PENELITIAN

‘Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 2-25 Mei 2008 di rumah sakit
Internasional .Bintaro,. Tangerang, Bantcn.. Responden mengisi kuisioner seteiah
menandatangani lembar pcrsetujﬁap menjadi responden kemudian kuisioner
diberikan pada responden. Tahap wbe]ﬁnnya te]ah'di!akﬁkan‘ uji cbba kuisioner pada |
15 orang dengan karakteristik yang sama dengan resporden. Responden yang terlibat
dalam penelitian ini berjumlab 39 orang diluar dari responden yang mengikuti uji
coba kuisioner. Peneliti membantt membacakan kuisioner dan mendampingi
pengisian agar bila responden kurang jelas dapat bertanya. Kuisioner diisi oleh
responden dalam keadaan tenag dan tidak terpaksa. Kuisioner yang sudah diisi,
dikumpulkan, kemudian peneliti melakukan editing untuk memeriksa kelengkapan
jawaban,

Proses selanjutnya dilakukan analisis data yang dimulai dengan mentabulasi
data-data yang sudah terkumpul. Prosentase setiap kategort yang ada di dapat dari
pembagian jumlah total dengan jumlah seluruh responden dikalikan dengan 100%.
Analisis selanjutnya yaitu untuk untuk mengetahui hubungan antara keikutsertaan
dalam kelas antenatal dengan pengalaman persalinan, dengan menggunakan uji Chi-
Square yang disajikan dalam bentuk tabel.

Hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk diagram dan juga tabel. Proses
analisis data yang dibuat terutama analisis bivariat dibuat dengan bantuan perangkat

lunak komputer sehingga memudahkan penghitungan dalam penelitian ini.

21
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i. Pengalaman persalinan
Hasil analisis univariat ini bertujuan menjelaskan karakteristik masing-
masing variabel. Variabel penelitian ini yaitu pengalaman persalinan dapat dilihat
dari diagram dibawah ini:
_ | _ .Diagram 1 . o _ o
PrOporsi pengalaman persalinan pada ibu yang mengikuti kelas antenatal

di Rumah Sakit Internasional Bintaro Tangerang
2-25 Mei 2008 (n= 38)

O Pengataman persalinan baik

M Pengalaman persalinan buruk

2. Keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal
Diagram di atas terlihat 66% responden mempunyai pengalaman
persalinan baik, sedangkan 34% responden mempunyai pengalaman buruk

pascamelahirkan.

Diagram 2
Proporsi jumiah keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal
Di rumah sakit Internasional Bintaro Tangerang
2-25 Mei 2008 (n= 38)

OKeilkutsertaan ebih gar
Akall

M Keikutsertaan kurang darl
4 kali
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Diagram di atas terlihat 29% responden jumlah keikutsertaannya dalam kelas
antenatal kurang, sedangkan 71% responden jumlah keikutsertaan dalam kelas

antenatal baik.

‘3. Hubungan antara keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan pengalaman
persalinan.

- : Tabel 1 :
Hubungan keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan pengalaman persalinan
-pada ibu pascamelahirkan di RS. Internasional Bintaro
' 2 -25 Mei 2008 (n=38)

Pengalaman baik ~ Pengalaman buruk p Value
Keikutsertaan kurang 7 3 0,005
18, 4% 7.8% 3
Keikutsertaan baik 18 10
: 47, 3% 26,3%

Penelitian ini menggunakan analisis bivariat yang digunakan yaitu uji Chi-
Square. Hubungan keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan pengalaman
persalinan pada ibu pascamelahirkan dapat dilihat dari tabel 1, didapatkan hasil
p Value= (,005. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan pengalaman

persalinan pada ibu pascamelahirkan -
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan makna dari hasil penelitian yang telah
diﬁrafkan pada bab séb'ehlumn'ya. Analisis data yang telah'dilakl-lkéh, didépét 'a-danya;
hubungan bermakna .a‘ntara keikﬁtsenaan ibu dalam kelas antenatal dengan
.pengalax.nan persalinan yang diala:ﬁi ibu pascamelahirkan di ruané Merpali rumah

sakit Intemmasional Bintaro, Tangerang, Banten.

A, Intfepretasi dan Diskusi Hasil

Pengalaman persalinan yang didapat oleh ibu pascamelahirkan sangat
berbeda-beda. Pengetahuan dan kesiapan ibu merupakan hal yang dapat
mempengaruhi pengalaman yang akan didapat. Hasil penelitian berkaitan dengan hal
ini menunjukan bahwa 100% ibu yang mengikuti kelas antenatal tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesiapan ibu dalam menghadapi serta
mempersiapkan proses persalinan (Nolan, 1998).

Hasil penelitian untuk variabel pengalaman persalinan mendapatkan 66%
responden mempunyai pengalaman persalinan baik, hal ini telah sesuai dengan teori
yang terdapat dalam tinjauan kepustakaan. Penelitian ini telah membuktikan bahwa
pengalaman persalinan baik diperofeh ibu bila nilai pada kuisioner yang ibu isi
melebihi nilai mean. 34% responden mendapatkan pengalaman persalinan yang
buruk hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketidakteraturan ibu dalam mengikuti
kelas antenatal atau kurangnya pemahaman ibu dalam menerapkan ilmu yang

diperoleh dari kelas antenatal.

24
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Perasaan cemas yang pasti dialami ibu memasuki masa persalinan, telah
diantisipasi dalam kelas antenatal. Pernyataan cemas dinyatakan secara jelas oleh
responden dalam pengisian kuisioner, namun pada tiap responden mempunyai
tingkat cemas yang bervariasi. Perbedaan tingkat cemas ini dapat dipengaruhi oleh
pengalaman persalinan sebclumnya; t‘i.ngkat.p;:ndidikah_, tingkat _pengctahuaﬁ, usia,
dan keadaan sosial/ tingkat ekonomi.

Teori tentang proses persalinan, termasuk tanda-tanda akan bersalin sudah
.. diajarkan dalam kelas z_mtenatal (Farrer, 1_996:‘2001). Hasil penelitian yang dilakukan_
sebagian besar responden sudah merasa mendapatkan dalam kelas antenatal namun
sebagian kecil belum merasakan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan frekuensi
kehadiran ibu dalam kelas antenatal, ketidakhadiran ibu mungkin pada saat materi
tentang tanda-tanda bersalin sehingga ibu kurang bahkan tidak memahami tanda-
tanda persalinan.

Ibu dapat melewati persalinan dengan lebih tenang dan tidak panik
merupakan salah satu tujuan kelas antenatal, hal ini telah tampak dari sebagian besar
kuisioner pada bagian pengkajian rasa cemas ibu dan proses ibu datang ke ruang
bersalin banyak responden yang mengisi bahwa dengan pengetahuan yang sudah
didapat membuatnya lebih tenang. Dua orang responden mengisi panik saat muncul
tanda persalinan, seteiah dikaji lebih dalam ternyata ibu-ibu ini mempunyai respon
cemas yang tinggi. Apapun masalahnya ibu ini merasakan sebagai suatu masalah
| yang besar.

Teori dan praktik yang diajarkan dalam kelas antenatal seperti: teknik
pernapasan atau teknik relaksasi, kapan waktunya datang ke kamar hersalin, dan
serta penerapan teknik mengejan yang terdapat dalam kuisioner telah diisi oleh

responden, sehagian besar responden merasakan apa yang diajarkan dalam kelas
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antenatal sangat berguna dan membantu hal ini terlihat dari skor pada. bagian ini
cukup besar. Hal ini dapat diartikan bahwa teori dan praktik mengejan yang
diajarkan sudah dapat dipahami oleh pserta kelas antenatal,

Pengalaman nyeri setiap responden merasakan yang berbeda-beda. Teori
be_ﬁ.galalm_a_n‘ nyeri saat b.e.rsallin ‘- yang didap.at tc_alra;sa sanéz;lt k;;af, namun pada
kenyataannya rasa nyer ini ada responden yang merasakan sebagai nyeri hebat, -
namun sebagian lagi merasakan ini sebagai suatu proses. Perbedaaan respon ini -
dikmenakan be_rbagai faktor seperti faktor fistk dan psikologis, contohnya adanya
rasa letih dan kelelﬁhan setelah .menjalani proses persalinan serta konsentrasi ibu
yang tertuju pada dirinya. Ambang nyeri yang dirasakan oleh tiap individu juga
" berbeda, ada yang merasakan nyeri pada saat bersalin merupakan ha! yang harus
dijalani sehingga respon nyeri yang dirasakan tidak terlalu kuat, namun ada pula
responden yang merasakan nyeri yang hebat saat bersalin.

Proses belajar dalam kelas antenatal yang dialami oleh responden berjalan
sudah sesuvai dengan teori yaitu tidak kaku. Proses berjalan dengan penuh keakraban
dan kekluargaan, hal ini terlihat dari pengisian kuisioner pada tabel satu. Hal ini akan
sangat membantu proses pembelajaran yang terjadi dalam kelas antenatal,

Teori mengenai keikutsertaan kelas antenatal yang didapat yaitu paling tidak
ibu mengikuti empat kali kelas antenatal secara berturut-turut (Enkin, et, al., 2000).
Sebagian besar responden yang ada sebagian besar sudah mengikuti kelas antenatal
lebih dari atau sama dengan empat kali sechingga pada responden ini pengalam;m
persalinan yang didapat merupakan pengalaman baik karena secara berurut dalam
empat kali pertemuan dalam kelas antenatal peserta ini mendapatkan materi yang
sangat mempengaruhi pada proses melahirkan.71%responden mngikuti kelas

antental baik sesuai yang ada dalam teori, sedangkan 36% responden
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keikutsertaannya masih buruk. Responden yang sudah mengikuti kelas antenatal
lebih atau sama dengan empat kali namun pengalaman persalinannya buruk
kemungkinan hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan atau tingkat kemampuan ibu
dalam melakukan teori serta praktik yang didapat tidak maksimal atau materi yang
Ididapatl.(.an pada kelas a.z_ltena.ta!.tid;ak aa];at,ditefabkan, ;pqn_gkin ibu lupa aﬁu
bahkan ibu mengalami panik.

Keseluruhan respon menyatakan setuju bahwa kelas antenatal mampu
merppersiapkan_ ibu dalam menghadapi proses persalinan. Pemyataan yang dibuat
dalam bentuk pertanyaan terfutup ini menunjukan bahwa kelas antenatal sangat
membantu ibu mempersiapkan proses. persalinan. Harapan ibu proses persalinan
dapat berjalan lancar dan mendapatkan pengalaman persalinan yang baik.

Hasil penelitian ini mengenai pengalaman persalinan yang dialami sebagian
besar merasakan pengalaman yang baik pascamelahirkan hal ini dikarenakan tingkat
kesiapan ibu yang sudah dipersiapkan saat kehamilan salah satunya dengan
mengikuti kelas antenatal. Hal ini telah sesuai dengan teori (Nolan, 1998). Penilaian
kuisoner terhadap pengalaman yang dialami ada juga yang merasakan pengalaman
buruk hal ini dikarenakan ketidaksiapan dan ketidakmampuan ibu dalam menjalani
proses persalinan, sebagai contoh ibu hanya mengikuti kelas antenatal kurang dari
empat kali sehingga materi yang diberikan bukan merupakan materi utama dalam
menghadapi proses persalinan.

Perempuan pascamelahirkan akan m-endapatkan peran baru yaitu sebagai iba
apalagi bila ini merupakan kelahiran pertama. Peran yang dihadapi ini akan
menimbulkan konflik dalam diri sehingga dibutuhkan adanya dukungan dan bantuan
dalam menghadapinya (Manuaba, 1999). Keikutsertaan dalam kelas antenatal

memberikan pengalaman persalinan yang baik sehingga hal ini akan membantu iba
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mengahadapi konflik yang terjadi dalam dirinya. Hasil penelitian mengatakan
banyak responden merasakan pentingnya ikut serta dalam kelas antenatal untuk
mengahadapi peran baru ini.

Pengalaman persalinan yang dirasakan baik oleh responden salah satunya
derllgan. ketenangan ibu m_énghadapi _taﬁda-tanda persalinan yang muncﬁl, hal fni
karena hampir semua responden menyatakan setuju bahkan sangat setuju bahwa
tanda-tanda persalinan yang diajarkan dalam kelas antenatal sudah sesuai dengan
pengalaman ibu melahirkan saat ini. Hal ini_ menggambarkan bahwa dengan.
peﬁgetahuan baik yang diajarkan dalam kelas antenatal tentang tanda-tanda
persalinan akan membantu ibu menghadapi proses awal persalinan dengan tenang.
Peran konselor dalam hat ini akan sangat membantu.

Peran konselor dalam kelas antenatal sangat menentukan. Latar belakang
profesi konselor menurut teori antara lain dapat merupakan seorang ibu dengan
pengalaman melahirkan, bidan, perawat, atau psikoterapis. Konselor yang ada dalam
penelitian mempunyai latar belakang sebagai bidan yang telah mendapatkan
pendidikan khusus untuk menjadi konselor dalam kelas antenatal. Hasil penelitian
sebagian besar responden merasakan bahwa konselor yang ada dalam kelas antenatal
telah mampu dan menguasai materi yang diajarkan dalam keias antenatal, namun
sebagian kecil responden ada yang merasakan bahwa konselor belum mampu
menguasuai matert yang diberikan. Perbedaan ini dikarenakan adanya tuntutan dari
sebagian kecil responden ini dalam hal pemberian materi baru yang tidak diberikan
konselor dikarenakan beium pernah adanya materi tersebut sehingga konselor belum
siap menampilkan materi tersebut.

Proses belajar dalam kelas antenatal secara teori berjalan dengan penuh rasa

kekeluargaan, hal ini juga telah dirasakan responden saat mengikuti kelas antenatal.
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Semua responden merasakan adanya rasa kekeluargaan dan keakraban antara
konselor dengan peserta maupun peserta dengan peserta lainnya. Kemampuan
konselor dalam memberikan materi telah sesuvai dengan teori bahwa konselor harus
mampu menguasai materi yang diberikan sehingga dapat memberikan solusi
_ -tﬁrhadap masalah yang dihadapi dalam kelas énténa_tal (Fénér, 1996-:‘26_(_1:1)._

Masalah psikologis yang dialami oteh responden, sebagian merasakan adanya -

dukungan yang didapat dari kelas antenatal ini, namun sebagian kecil responden
_merasakan tildak secara khusus adanya d_ul_-cupga_n psikologis yang diberikan dalam
kelas anfenatal. Perbedaan kedua persepsi ini dikarenakan tidak adanya sesi khusus
atau materi khusus dari kelas antenatal ini yang membahas tentang masalah
psikologis yang dialami.

Pendidikan untuk peserta kelas antenatal yang akan melahirkan bukan secara
normal dalam arti melalui bedah sectio caesar tidak dibahas dalam penelitian ini
karena peneliti mengambil karakteristik responden hanya untuk responden yang
melahirkan secara normal (spontan), selain itu juga kelas antenatal yang diadakan di
rumah sakit Intermasional Bintaro memang tidak ada kelas khusus bagi ibu atau
peserta yang akan melahirkan secara secfion caesaria. Informast yang didapatkan
dari konselor kelas antenatal dalam pelaksanaan kelas antenatal ada peserta yang
memang akan lahir secfion caesar namun tetap mengikuti kelas antenatal, hal ini
dimaksudkan bahwa peserta ini ingin mengetahui teknik-teknik apa saja yang
diajarkan dafam kelas antenatal dan teknik ini dapat pula diterapkan saat
persalinannya tiba misalnya teknik relaksasi, perawatan payudara, ASI eksklusif,
serta teori lain yang juga akan dialaminya. Penelitian lain mungkin dibutuhkan untuk
mengetahui hubungan kelas antenatal dengan persiapan melahirkan pada pasien yang

akan mengalami persalinan secara sectio caesaria.
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Uji analisis Chi-Square yang digunakan dalam penelitian ini mendapatkan p
Value dengan alpha 5% didapatkan bahwa ada hubungan bermakna antara
keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan pengalaman persalinan pada ibu

pascamelahirkan.

B. Keterbatasan Penelitian

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keikutsertaan ibu
dalam kelas antengtﬂl, pgnga]aman ibu pascamelahirkan ydng.mengikuti kelas
antenatal, serta hubungan keikutsertaan dalam kelas antenatal dengan pengalaman
persalinan yang didapat. Pengumpulan data dan penghitungan yang sudah dilakukan
telah menjawab tujuan penelitian yang dimaksud dalam bab 1.

Jumlah responden yang hanya 39 orang mungkin belum dapat mewakili
seluruh populasi ibu pascamelahirkan yang mengikuti kelas antenatal. Lingkungan
penelitian yang dilakukan hanya di ruang nifas/ kebidanan rumah sakit Internasional
Bintaro, lingkup yang kecil dan kurang mewakili kelas antenatal serta pengalaman
ibu secra keseluruhan.

Disain penelitian ini yaitu deskriptif korelasi, pengambilan sampel hanya
dilakukan satu waktu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini masih belum
mewakili variabel yang ingin dicapai. Kelompok yang diteliti hanya kelompok yang
mendapat intervensi saja, tidak ada kelompok kontrol yang dapat menjadi bahan
perbandingan agar penelitian menjadi lebih jelas dan bermakna. Jawaban responden h
juga bisa menjadi salah satu faktor yang menjadi keterbatasan dalam penelitian
karena responden belum tentu mengist kuisione.r sesuai apa yang dialaminya,

misalnya suaminya yang mengisi, walaupun peneliti sudah mendampingi.
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BAB VIi
PENUTUP

A, Kesimpulan
. Keikutsertaa.an. ibu dalam kelas antenatal aka.n ;nemberikc;m ibu kesiapan
baik dari segi fisik, psikologis maupun emosi sehingga hal ini akan mempengaruhi-
respon atau pengalaman yang ibu rasakan pascamelahirkan. Penelitian yang
dilakukan di ruang nifas/ kebinanan yaitu ruang Merpa_ti rumzh sakit Internasional
Bintaro yang telah dilakukan pada Mei 2008 terhadap 38 responden yaitu pada ibu
pascamelahirkan anak pertama dan kedua secara normat dapat diketahui bahwa ada
hubungan yang bermakna keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan

pengalaman persalinan yang dilalui,

B. Saran

Teori yang menjelaskan bahwa kelas antenatal dapat membantu ibu datam
menghadapi proses persalinan dapat terlihat disini. Rekomendasi yang peneliti ingin
berikan antara lain: jumlah sampel diperluas sehingga tidak hanya dari satu
lingkungan atau satu populasi saja, area penelitian juga scbaiknya tidak dalarn satu
lingkungan saja agar dapat lebih mewakili misalnya satu kelurahan. Penelitian
sebaiknya dilakukan pada dua kelompok responden yaitu satu kelompok di kontrol
dan satu lagi kelompok yang dilakukan intewt;nsi, sehingga data yang didapat lebih
jelas. Penelitian berikutnya dapat diberikan waktn yang lebih lama agar tidak ada
kendala atau hambatan yang beralasan pada waktu yang sempit. Metode penelitian

yang yang digunakan tidak hanya menggunakan metode deskriptif korelasi.
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Lampiran |

SURAT PERSETUJUAN

‘Judul Penelitian: Hubungan keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan
_pengalamnan persalinan pada ibu pascamelahirkan di ruang Merpati
_ rumah sakit Internasional Bintaro.
Oiech : 1. Puji Swastika Sari (0606060572)
2. Eptiati Umardoni (0606060036)

Kami adalah rﬁahasiswa S1 Fakultas Ilmu Képefawatan Uﬁiversitas Indoﬁésia.. |
Kami melakukan penelitian ini guna memenuhi tugas akhir mata ajar Riset
Keperawatan pada Fakultas limu Keperawatan Universitas Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kelas
antenatal dengan pengalaman persalinan yang sudah ibu lewati. Keikutsertaan ibu
dalam penelitian ini akan memberi manfaat dalam meningkatkan keefektifan kelas
antenatal dalam membantu ibu melewati proses persalinan.

Kami mengharapkan tanggapan yang ibu berikan sesuai dengan kondisi yang
ibu alami tanpa tekanan atau pengaruh orang lain. Kami menjamin kerahasiaan
identitas dan data yang ibu berikan. Informasi yang ibu berikan akan digunakan untuk
pengolahan data dan data tersebut akan dimusnahkan dengan cara dibakar setelah
pengolahan data selesai.

Keikutsertaan ibu datam penelitian ini bersifat bebas untuk memberikan
pendapat dan respon tanpa sanksi,

Tangerang, Mei 2008

(Puji Swastika S & Eptiati U.)
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Lampiran 2

Pernyataan bersedia menjadi Responden

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bersedia untuk
turut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia yang
berjudul: Hubungan keikutsertaan ibu dalam kelas antenatal dengan
pengalaman persalinan pada ibu pascamelahirkan di Ruang Merpati RS.

Internasional Bintaro.

Saya telah diberi informasi tentang tujuan dan manfaat dari
penelitian ini dan saya bersedia untuk berpartisipast dalam penelitian ini

dengan memberikan pendapat dan pengalaman saya tanpa tekanan dan

paksaan dari pihak manapun.
Tangerang, Mei 2008
Penelitt Responden
(Puji Swastika & Eptiati) ( )
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